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BAB I                                                                                           

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Didalam Ikonteks Iperekonomian Imodern Iyang Isemakin Imengedepankan 

Itransparansi Idan Iakuntabilitas, Ikualitas Ipelaporan Ikeuangan Imerupakan Ielemen 

Ipenting Idalam Ipengambilan Ikeputusan Ioleh Iinvestor, Ikreditor, Idan Ipemangku 

Ikepentingan Ilainnya (Musyafa & Kholilah, 2023). Salah satu isu yang sering 

muncul adalah praktik manajemen laba, yaitu tindakan manajemen dalam memilih 

kebijakan akuntansi atau mengatur aktivitas operasional untuk mempengaruhi 

laba yang dilaporkan sesuai dengan kepentingan tertentu (Milasari et al., 2024). 

Praktik ini dilakukan melalui berbagai teknik, seperti income smoothing (perataan 

laba), taking a bath, income maximization, dan income minimization. ISalah Isatu 

Ipraktik Ipelaporan Ikeuangan Iyang Imasih Imenjadi Iperhatian Iadalah Iincome 

Ismoothing I(perataan Ilaba), Iyaitu Itindakan Imanajemen Iuntuk Imengurangi Ifluktuasi 

Ilaba Iyang Idilaporkan Iagar Iterlihat Istabil Idari Iwaktu Ike Iwaktu I(Laela I& ILatif, 

I2023). IPraktik Iini Iumumnya Idilakukan Iuntuk Imemberikan Ikesan Istabilitas Idan 

Imenjaga Ipersepsi Ipositif Iinvestor Iterhadap Iperusahaan I(Alisa Iet Ial., I2024). I 

Fenomena Iincome Ismoothing Idipengaruhi Ioleh Idorongan Imanajemen 

Iuntuk menjaga stabilitas kinerja keuangan dan mengurangi fluktuasi laba yang 

ekstrem. Praktik ini dilakukan agar perusahaan terlihat lebih konsisten dan tidak 

menimbulkan persepsi risiko tinggi di mata investor, kreditor, maupun pihak 

lainnya (Mustikarini I& IDillak, I2021). Sensitivitas pasar pada informasi laba 

membuat manajemen menampilkan kinerja stabil, bukan sekadar meningkat, 

tetapi juga dapat diprediksi dari waktu ke waktu. Selain itu, karakteristik pasar 

modal Indonesia yang masih berkembang membuat laba sebagai indikator utama 

pengambilan keputusan, sehingga income smoothing berpotensi meredam reaksi 

negatif pasar dan menjaga kepercayaan stakeholders  (Sumani Iet Ial., I2021). 

Urgensi Ipenelitian Imengenai Iincome Ismoothing Isemakin Idiperkuat Ioleh 

Isejumlah Ikasus Imanipulasi Ilaporan Ikeuangan Iyang Ipernah Iterjadi Idi IIndonesia, 

Iyang Imenunjukkan Ibahwa Ipraktik Imanajemen Ilaba Ibukan Isekadar Iteori, 
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Imelainkan Ifenomena Inyata Idalam Ipraktik Ipelaporan Ikeuangan Iperusahaan. IToni Iet 

Ial. I(2021) mencatat kasus PT Kimia Farma tahun 2001 yang melakukan mark-up 

laba dari Rp99 miliar menjadi Rp132 miliar, serta PT Agis Tbk tahun 2007 yang 

mengakui pendapatan lain-lain Rp29,4 miliar tanpa bukti memadai. Kasus serupa 

terjadi pada PT Garuda Indonesia Tbk tahun 2018 yang melaporkan laba Rp11,49 

miliar, padahal seharusnya merugi akibat salah pengakuan pendapatan. Indikasi 

manipulasi juga ditemukan pada PT Waskita Karya Tbk, yang mencatat penjualan 

Rp17,8 triliun pada 2021, namun arus kas operasional negatif Rp3,73 triliun, 

sementara laba bersih tetap dilaporkan positif Rp214 miliar. IKetidaksesuaian 

Iantara Ilaba Iakuntansi Idan Iarus Ikas Itersebut Imengindikasikan Iadanya Ipotensi 

Ipenerapan Ipraktik Iakuntansi Itertentu Iyang Ibertujuan Iuntuk Imempertahankan 

Ikestabilan Ilaba Iperusahaan I(Herawati Iet Ial., I2025). IFenomena Iini 

Imengindikasikan Ibahwa Ipraktik Iincome Ismoothing Itidak Ihanya Ibersifat Iterbatas 

Ipada Ikasus Itertentu, Itetapi Iberpotensi Iterjadi Isecara Ilebih Iluas Idi Iperusahaan 

Ipublik IIndonesia. I 

 

Gambar I1 IPersentase IPerusahaan Iyang ITerindikasi IMelakukan IIncome ISmoothing 

IMenggunakan IIndex IEckel ITahun I2022–2024 

Indikasi Itersebut Idapat Idiamati Idari Igambaran Iawal Ipengukuran Iincome 

Ismoothing Imenggunakan IIndex IEckel Ipada Iperusahaan Ipublik Idi IIndonesia, Iyang 

Imenunjukkan Ibahwa Ipraktik Iperataan Ilaba Imasih Ibanyak Iditemukan Idalam 
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Ibeberapa Itahun Iterakhir. IBerdasarkan Ipengolahan Idata Iawal Iterhadap I68 

Iperusahaan Isampel, Iterlihat Ibahwa Iproporsi Iperusahaan Iyang Iterindikasi 

Imelakukan Iincome Ismoothing Irelatif Itinggi Idan Icenderung Iberfluktuasi Idari Itahun 

Ike Itahun. IPada Itahun I2022, Isekitar I60,29% Iperusahaan Iterindikasi Imelakukan 

Iincome Ismoothing, Ipersentase Iini Imenurun Imenjadi I54,41% Ipada Itahun I2023, 

Inamun Ikembali Imeningkat Imenjadi I63,24% Ipada Itahun I2024. IPola Iini 

Imenunjukkan Ibahwa Ipraktik Iincome Ismoothing Idi IIndonesia Ibersifat Ifluktuatif 

Idari Itahun Ike Itahun, Inamun Itetap Imenjadi Ifenomena Idominan Idalam Ipelaporan 

Ikeuangan Iperusahaan Ipublik. IKondisi Itersebut Imengindikasikan Ibahwa Ipraktik 

Iincome Ismoothing Itidak Iterjadi Isecara Iacak, Imelainkan Idipengaruhi Ioleh 

Ipertimbangan Idan Ikepentingan Itertentu Idari Ipihak Imanajemen. IOleh Ikarena Iitu, 

Idiperlukan Ilandasan Iteoritis Iyang Ikuat Iuntuk Imenjelaskan Imotivasi Idan Iperilaku 

Imanajerial Iyang Imelatarbelakangi Ipraktik Iincome Ismoothing Itersebut. 

Secara Iteoritis, Ipraktik Iincome Ismoothing Idapat Idijelaskan Imelalui 

Iperspektif IAgency ITheory, ISignaling ITheory Idan IPositive IAccounting ITheory 

I(PAT). IAgency ITheory Ioleh IJensen I& IMeckling I(1976) Imenekankan Iadanya 

Ikonflik Ikepentingan Iantara Ipemegang Isaham I(principal) Idan Imanajemen I(agent), 

Iyang Idapat Imendorong Imanajer Imelakukan Idiscretionary Iaccruals Iuntuk Imenjaga 

Icitra Ikinerja Ikeuangan. ISignaling ITheory Ioleh ISpence I(1973) Imenyatakan Ibahwa 

Iinformasi Ilaba Idigunakan Isebagai Isinyal Ikondisi Iperusahaan Ikepada Iinvestor, 

Isehingga Istabilitas Ilaba Imenjadi Isalah Isatu Icara Iuntuk Imenjaga Ipersepsi Ipositif 

Ipasar. ISementara Iitu, IPAT Ioleh IWatts I& IZimmerman I(1986) Imenjelaskan Ibahwa 

Imanajer Imemilih Ikebijakan Iakuntansi Iyang Idapat Imemaksimalkan Iutilitas Ipribadi, 

Itermasuk Idalam Ihal Ibonus Iplan Ihypothesis, Idebt Icovenant Ihypothesis, Idan 

Ipolitical Icost Ihypothesis. IBerdasarkan Iperspektif Iteoritik Itersebut, Iincome 

Ismoothing Idipandang Isebagai Iupaya Imanajemen Iuntuk Imemitigasi Itekanan 

Ikontraktual, Imeningkatkan Ikredibilitas Ilaporan Ikeuangan, Iatau Ibahkan 

Imenyembunyikan Ikondisi Iekonomi Iperusahaan Iyang Isebenarnya I(Mustikarini I& 

IDillak, I2021). 
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Konteks Ipenelitian Iincome Ismoothing Imenjadi Isemakin Irelevan Idalam 

Idinamika Ipasar Imodal IIndonesia Ikarena Idipengaruhi Ioleh Iberbagai Ifaktor 

Ikeuangan Idan Ipasar. IBerbagai Ifaktor Ikeuangan Idan Ipasar Idipandang Idapat 

Imenjadi Ideterminan Iincome Ismoothing, Itermasuk Iwinner Iloser Istock, Ifinancial 

Irisk, Icash Iholding, Idan Itax Iplanning. IKondisi Iwinner Iloser Istock Idapat Imenekan 

Imanajemen Iuntuk Imenjaga Ireputasi Iperusahaan Iketika Ikinerja Isaham Imenurun 

I(Firmansyah I& IMulyaningtyas, I2025). ITingginya Ifinancial Irisk Imendorong 

Imanajer Imenjaga Ipersepsi Ikreditor Imelalui Istabilitas Ilaba I(Jannah I& IWidiyati, 

I2023). ICash Iholding Iyang Ibesar Imemberikan Ifleksibilitas Idalam Ipengelolaan 

Ipengakuan Ilaba, Isementara Itax Iplanning Imembuka Ipeluang Ipengaturan Ilaba 

Imelalui Istrategi Ipenghematan Ipajak I(Herawati Iet Ial., I2025). I 

Praktik Iincome Ismoothing Ipada Iperusahaan Ipublik Idi IIndonesia Itelah 

Ibanyak Iditeliti, Inamun Ihasil Ipenelitian Imenunjukkan Ihasil Iyang Ibelum Ikonsisten 

Isehingga Imasih Imembuka Iruang Ipenelitian Ilanjutan. IPada Ivariabel Iwinner Iloser 

Istock, Isebagian Ipenelitian Imenemukan Ipengaruh Inegatif Isignifikan Iterhadap 

Iincome Ismoothing I(Herawati Iet Ial., I2025; IMustikarini I& IDillak, I2021). ISementara 

Ipenelitian Ilain Imenemukan Ipengaruh Ipositif Isignifikan I(Arifah, I2024). IDan 

Ibeberapa Istudi Imelaporkan Itidak Iadanya Ipengaruh Isignifikan I(Dita Iet Ial., I2025). 

IHal Iini Imenunjukkan Ibahwa Idinamika Imomentum Isaham Ibelum Imemberikan 

Ikesimpulan Iyang Iseragam Iterhadap Ipraktik Iperataan Ilaba. 

Ketidakkonsistenan Ijuga Iterjadi Ipada Ivariabel Ifinancial Irisk. ISejumlah 

Ipenelitian Imenemukan Ipengaruh Ipositif Isignifikan, Iyang Imengindikasikan Ibahwa 

Itekanan Ikewajiban Iutang Imendorong Imanajemen Imelakukan Iperataan Ilaba 

I(Jannah I& IWidiyati, I2023; ILestari Iet Ial., I2024). ISebaliknya, Ipenelitian Ilain 

Imenemukan Ipengaruh Inegatif, Iyang Imenunjukkan Ibahwa Irisiko Ikeuangan Itinggi 

Ijustru Imendorong Ikehati-hatian Idan Itransparansi Ipelaporan Ilaba I(Musyafa I& 

IKholilah, I2023). ISementara Iitu, Ibeberapa Istudi Imenyimpulkan Ibahwa Ifinancial 

Irisk Itidak Iberpengaruh Isignifikan Iterhadap Iincome Ismoothing I(Herawati Iet Ial., 

I2025). 
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Pada Ivariabel Icash Iholding, Isebagian Ipenelitian Imenunjukkan Ipengaruh 

Ipositif Isignifikan Iterhadap Iincome Ismoothing, Ikarena Ifleksibilitas Ikas Imemberi 

Iruang Idiskresi Ibagi Imanajemen I(Herawati Iet Ial., I2025; IMilasari Iet Ial., I2024). 

INamun, Ipenelitian Ilain Imenemukan Ipengaruh Inegatif, Iyang Imengindikasikan 

Ibahwa Ilikuiditas Iyang Ikuat Imengurangi Ikebutuhan Iperataan Ilaba I(Ramadhani Iet 

Ial., I2025). ISelain Iitu, Ibeberapa Istudi Imenyatakan Ibahwa Icash Iholding Itidak 

Iberpengaruh Isignifikan Iterhadap Iincome Ismoothing I(Firmansyah I& 

IMulyaningtyas, I2025). 

Sementara Iitu, Ihasil Ipenelitian Imengenai Itax Iplanning Ijuga Imenunjukkan 

Iperbedaan Itemuan. IBeberapa Istudi Imenemukan Ipengaruh Ipositif Isignifikan 

Iterhadap Iincome Ismoothing I(Joana I& IAbdi, I2022), Isedangkan Ipenelitian Ilain 

Imenemukan Itidak Iadanya Ipengaruh Isignifikan I(Herawati Iet Ial., I2025). Perbedaan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh tax planning terhadap income 

smoothing masih belum konsisten dan dapat berbeda pada setiap kondisi 

perusahaan maupun periode penelitian. 

Ketidakkonsistenan Itemuan Iempiris Imenunjukkan Iperlunya Ipenelitian 

Ilanjutan Idengan Imemasukkan Ifaktor Imoderasi Iyang Irelevan Iguna Imemperoleh 

Ipemahaman Iyang Ilebih Ikomprehensif Imengenai Ipraktik Iincome Ismoothing. ISalah 

Isatu Ifaktor Iyang Idinilai Iberperan Ipenting Iadalah IGood ICorporate IGovernance 

I(GCG), Iyang Iberfungsi Isebagai Imekanisme Ipengendalian Iuntuk Imeminimalkan 

Iperilaku Ioportunistik Imanajemen I(Milasari Iet Ial., I2024). IMenurut IKNKG I(2021), 

IGCG Imerupakan Isistem Iyang Imengarahkan Idan Imengendalikan Iperusahaan Iagar 

Ipengelolaannya Iselaras Idengan Ikepentingan Ipemegang Isaham Idan Ipemangku 

Ikepentingan Ilainnya. IPenerapan IGCG Itercermin Imelalui Imekanisme Ipengawasan 

Iseperti Idewan Ikomisaris Iindependen, Ikomite Iaudit, Idan Ikualitas Iaudit Ieksternal 

Iyang Ibertujuan Imemperkuat Ifungsi Imonitoring Iserta Imengurangi Iasimetri 

Iinformasi I(Maryanti Iet Ial., I2023). INamun, Ibukti Iempiris Imenunjukkan Ibahwa 

Iefektivitas Imekanisme IGCG Idalam Imembatasi Ipraktik Imanajemen Ilaba, Itermasuk 

Iincome Ismoothing, Imasih Ibelum Ikonsisten. I 
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Di Iantara Iberbagai Imekanisme IGCG Itersebut, Ikomisaris Iindependen 

Idipandang Isebagai Ielemen Ikunci Ikarena Imemiliki Iposisi Iyang Irelatif Iobjektif Idan 

Itidak Iterafiliasi Idengan Imanajemen Imaupun Ipemegang Isaham Ipengendali. IPeran 

Ikomisaris Iindependen Imenjadi Ikrusial Idalam Imemastikan Itransparansi Ipelaporan 

Ikeuangan Iserta Imengawasi Ikebijakan Iakuntansi Iyang Idiambil Ioleh Imanajemen 

I(Maryanti Iet Ial., I2023). IMeskipun Idemikian, Ihasil Ipenelitian Isebelumnya 

Imenunjukkan Ibahwa Iperan Ikomisaris Iindependen Idalam Imemoderasi Ihubungan 

Iantara Ifaktor-faktor Ikeuangan Idan Ipraktik Iincome Ismoothing Imasih Imenunjukkan 

Iketidakkonsistenan, Isehingga Imemerlukan Ipengujian Ilebih Ilanjut. 

Dalam penelitian ini, komisaris independen hanya digunakan untuk 

memoderasi hubungan financial risk dan cash holding terhadap income 

smoothing. Pemilihan kedua variabel tersebut didasarkan pada adanya landasan 

teoritis dan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa komisaris independen 

berperan dalam mengawasi keputusan manajemen yang berkaitan dengan risiko 

keuangan perusahaan sehingga dapat mengurangi perilaku oportunistik 

manajemen dan kecenderungan melakukan manajemen laba (Maryanti et al., 

2023). Selain itu, komisaris independen juga dipandang memiliki fungsi 

pengawasan terhadap pengelolaan sumber daya perusahaan, termasuk kebijakan 

cash holding, sehingga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengambilan keputusan manajerial (Milasari et al., 2024). Sementara itu, 

berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan peneliti, penelitian yang secara 

khusus menguji peran komisaris independen dalam memoderasi hubungan 

winner/loser stock maupun tax planning terhadap income smoothing masih sangat 

terbatas sehingga belum terdapat dasar empiris yang memadai untuk merumuskan 

hipotesis moderasi pada kedua variabel tersebut (Sugiyono, 2023). 

Mempertimbangkan Ibesarnya Iperan Iperusahaan Ipublik Idalam 

Iperekonomian Inasional Iserta Iadanya Ikebutuhan Iakan Itransparansi Ilaporan 

Ikeuangan, Ipenelitian Iini Imenjadi Isemakin Irelevan. IKasus-kasus Imanipulasi 

Ilaporan Ikeuangan Iyang Ipernah Iterjadi Idi IIndonesia Imenunjukkan Ibahwa Ipraktik 

Ipelaporan Ikeuangan Iyang Imenyesatkan Imasih Imenjadi Iancaman Inyata Ibagi 
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Iintegritas Ipasar Imodal IIndonesia I(Toni Iet Ial., I2021). IKasus-kasus Itersebut 

Imengindikasikan Ibahwa Imanajemen Imemiliki Iinsentif Ikuat Iuntuk Imenstabilkan 

Iatau Imempercantik Ikinerja Ikeuangan, Iterutama Idi Itengah Itekanan Ikompetisi, 

Ifluktuasi Ipasar, Idan Ikebutuhan Ipendanaan. IDengan Iadanya Iresearch Igap, 

Idinamika Ifaktor Ikeuangan, Iserta Iurgensi Ipenerapan Ikomisaris Iindependen Iyang 

Ilebih Iefektif, Ipenelitian Iini Ipenting Iuntuk Idilakukan Iguna Imemberikan 

Ipemahaman Iempiris Iterbaru Imengenai Ideterminan Iincome Ismoothing Idi 

Iperusahaan Ipublik IIndonesia. IOleh Ikarena Iitu, Ipenelitian Iini Imengambil Ijudul 

I“Pengaruh IWinner ILoser IStock, IFinancial IRisk, ICash IHolding, Idan ITax 

IPlanning Iterhadap IIncome ISmoothing Idengan IModerasi IKomisaris 

IIndependen.” 

1.2 Rumusah Masalah 

Berdasarkan Iuraian Ilatar Ibelakang Idi Iatas, Imaka Ipermasalahan Idalam 

Ipenelitian Iini Idapat Idirumuskan Isebagai Iberikut: 

1. Apakah winner–loser stock berpengaruh terhadap peluang perusahaan 

melakukan income smoothing? 

2. Apakah financial risk berpengaruh terhadap peluang perusahaan 

melakukan income smoothing? 

3. Apakah cash holding berpengaruh terhadap peluang perusahaan 

melakukan income smoothing? 

4. Apakah tax planning berpengaruh terhadap peluang perusahaan 

melakukan income smoothing? 

5. Apakah komisaris independen mampu memoderasi pengaruh financial risk 

terhadap peluang perusahaan melakukan income smoothing? 

6. Apakah komisaris independen mampu memoderasi pengaruh cash holding 

terhadap peluang perusahaan melakukan income smoothing? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Irumusan Imasalah Iyang Itelah Idikemukakan, Imaka Itujuan 

Ipenelitian Iini Iadalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh winner–loser stock terhadap peluang 

perusahaan melakukan income smoothing. 

2. Untuk mengetahui pengaruh financial risk terhadap peluang perusahaan 

melakukan income smoothing. 

3. Untuk mengetahui pengaruh cash holding terhadap peluang perusahaan 

melakukan income smoothing. 

4. Untuk mengetahui pengaruh tax planning terhadap peluang perusahaan 

melakukan income smoothing. 

5. Untuk mengetahui peran komisaris independen dalam memoderasi 

pengaruh financial risk terhadap peluang perusahaan melakukan income 

smoothing. 

6. Untuk mengetahui peran komisaris independen dalam memoderasi 

pengaruh cash holding terhadap peluang perusahaan melakukan income 

smoothing. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian Iini Idiharapkan Imemberikan Ikontribusi Ipada Ipengembangan 

Iilmu Ipengetahuan Idi Ibidang Iakuntansi Idan Ikeuangan, Ikhususnya Iterkait 

Ideterminan Ipraktik Iincome Ismoothing Ipada Iperusahaan Ipublik. IPenelitian Iini 

Ijuga Imemperkaya Iliteratur Imengenai Ipengaruh Iwinner Iloser Istock, Ifinancial 

Irisk, Icash Iholding, Idan Itax Iplanning Iterhadap Ipraktik Iperataan Ilaba, Iserta 

Imenambah Ibukti Iempiris Imengenai Iefektivitas Ikomisaris Iindependen Isebagai 

Ivariabel Imoderasi. IDengan Idemikian, Itemuan Ipenelitian Iini Idiharapkan Idapat 

Imenjadi Ireferensi Ibagi Iakademisi Idan Ipeneliti Iselanjutnya Idalam 

Imengembangkan Imodel Ipenelitian Iyang Ilebih Ikomprehensif. 
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1.4.2 Secara Praktis 

Manfaat Ipraktis Idari Ipenelitian Iini Imeliputi: 

1. Bagi IManajemen IPerusahaan 

Penelitian Iini Imemberikan Iinformasi Iempiris Iyang Idapat 

Imembantu Imanajemen Imengevaluasi Ifaktor-faktor Iyang Imendorong 

Iterjadinya Iincome Ismoothing Iserta Imenilai Iperan Ikomisaris Iindependen 

Isebagai Imekanisme Ipengawasan Idalam Imemperkuat Ikualitas Ilaporan 

Ikeuangan. 

2. Bagi IInvestor 

Penelitian Iini Imemberikan Iwawasan Imengenai Iindikator Iyang 

Imemengaruhi Ikeandalan Ilaba Isehingga Iinvestor Idapat Imelakukan 

Ipenilaian Irisiko Idan Ipengambilan Ikeputusan Iinvestasi Isecara Ilebih 

Iinformatif. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Ilingkup Ipenelitian Iini Idibatasi Ipada Iperusahaan Ipublik Iyang 

Iterdaftar Idi IBursa IEfek IIndonesia I(BEI) Iselama Iperiode Ipengamatan Itertentu. 

IVariabel Iyang Iditeliti Imeliputi Iwinner Iloser Istock, Ifinancial Irisk, Icash Iholding, Idan 

Itax Iplanning Isebagai Ivariabel Iindependen, Iincome Ismoothing Isebagai Ivariabel 

Idependen, Iserta Ikomisaris Iindependen Isebagai Ivariabel Imoderasi. IData Iyang 

Idigunakan Iadalah Idata Isekunder Iberupa Ilaporan Ikeuangan Itahunan Iyang Itersedia 

Isecara Ipublik. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian Iini Idisusun Idalam Ilima Ibab Iyang Isaling Iberkaitan, Idengan 

Isistematika Isebagai Iberikut: 

BAB II IPENDAHULUAN 

Bab Iini Iberisi Igambaran Iumum Ipenelitian Iyang Imencakup Ilatar Ibelakang Imasalah, 

Irumusan Imasalah, Itujuan Ipenelitian, Imanfaat Ipenelitian Ibaik Isecara Iteoritis 

Imaupun Ipraktis, Iruang Ilingkup, Iserta Isistematika Ipenulisan. 

BAB III ITINJAUAN IPUSTAKA 
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Bab Iini Imenguraikan Ilandasan Iteori Iterkait Ivariabel Ipenelitian, Ipenelitian 

Iterdahulu, Iserta Ipengembangan Ihipotesis Idan Ikerangka Ikonseptual. 

BAB IIII IMETODOLOGI IPENELITIAN 

Bab Iini Imenjelaskan Idesain Ipenelitian, Ipopulasi Idan Isampel, Ijenis Idan Isumber 

Idata, Iteknik Ipengumpulan Idata, Idefinisi Ioperasional Ivariabel, Iserta Iteknik Ianalisis 

Idata Iyang Idigunakan. 

BAB IIV IHASIL IDAN IPEMBAHASAN 

Bab Iini Imenyajikan Ihasil Ianalisis Idata, Iinterpretasi Itemuan Iempiris, Iserta 

Ipembahasan Ihasil Ipenelitian Iberdasarkan Iteori Idan Ipenelitian Iterdahulu. 

BAB IV IPENUTUP 

Bab Iini Iberisi Ikesimpulan Iyang Idiperoleh Idari Ihasil Ipenelitian Iserta Isaran Iuntuk 

Ipenelitian Iselanjutnya Iyang Irelevan Idengan Itopik Iini.  


